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BAHASA REMAJA TRANSMIGRAN JAWA DAN NEGOSIASI IDENTITAS ETNIK DALAM
KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI LAMPUNG

OLEH :
NINA YUDHA ARYANTI

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG

ABSTRAK

Remaja transmigran Jawa menggunakan tiga bahasa yang terbagi dalam empat kategori penggunaan
bahasa yang digunakan dalam komunikasi antarbudaya. Kategori penggunaan bahasa didasarkan pada
penguasaan bahasa. Penggunaan bahasa dalam komunikasi antarbudaya remaja dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu (a) pengetahuan dan pengalaman interaksi remaja, (b) suasana yang dibangun dalam
interaksi, (c) pola relasi yang terbentuk, (d) tingkat kedekatan remaja dengan partner komunikasinya,
(e) dominasi pengasuhan dalam keluarga dan etnisitas orang tua, (f) penguasaan bahasa dan bahasa
yang digunakan dalam interaksi di keluarga, (g) riwayat transmigrasi keluarga, (h) posisi generasi
remaja.

Kata Kunci: Bahasa, Remaja, Transmigran, Jawa, Komunikasi Antarbudaya

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi semakin membuat pendek ruang dan waktu. Interaksi global pun
memberikan dampak bagi masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi semakin intensif dengan
pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi komunikasi. Adanya interaksi lintas ruang (antardaerah,
regional, bahkan global), menuntut adanya pemahaman budaya dan identitas global. Sisi lain dari
kondisi ini yaitu identitas global sedang dalam proses pencapaian sedangkan identitas lokal sudah
mulai luntur. Dalam beberapa kasus, peneliti menjumpai bahwa anggota masyarakat mulai kehilangan
identitas lokal dan tidak mampu mencapai identitas global. Dalam posisi identitas yang mengambang
ini, masyarakat cenderung mengalami kebingungan dalam merumuskan dan menyatakan identitas diri,
termasuk identitas etnik. Krisis identitas masyarakat ini paling sering dialami oleh remaja.

Dalam rentang psikologi, masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak ke dewasa. Pada
masa ini, individu berada dalam masa pencarian jati diri yang seringnya ditandai dengan kebingungan
mencari identitas diri. Dalam kondisi psikologis yang labil, penyataan identitas diri remaja memiliki
dinamika yang beragam. Selain pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda, remaja juga
memiliki mekanisme adaptasi yang beragam pula dalam interaksinya. Dalam kebingungannya mencari
identitas etnik, remaja merasa bahwa manivestasi dari identitas etnik dapat dikenali dari penggunaan
bahasa etnik (bahasa ibu). Penanda identitas etnik ini dipilih remaja sebagai salah satu penentu identitas
etniknya, yang terkadang ada tanpa disertai dengan pemahaman dan penguasaan budaya pendukung.
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Selama lebih dari satu abad, Lampung sebagai daerah tujuan transmigrasi etnik Jawa. Interaksi sosial
ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan dan adaptasi budaya Jawa, termasuk bahasa Jawa.
Aryanti, dkk (2008) menunjukkan bahwa di Lampung tidak terjadi melting pot sebagai konsekuensi
dari adanya sistem transmigrasi bedol desa. Sistem ini mengakibatkan masyakat cenderung
mengelompok berdasarkan kelompok transmigrasi. Meskipun ada migrasi anggota kelompok, namun
hal ini tidak mengakibatkan adanya pembauran etnik yang mampu melahirkan budaya ketiga. Kondisi
ini juga didukung dengan adanya kecenderungan masing-masing kelompok etnik untuk
memertahankan budayanya, termasuk penggunaan bahasa Jawa dalam interaksi sosial.

Interaksi sosial remaja etnik Jawa di Lampung memiliki dinamika yang berbeda dengan penerapan dan
pengembangan bahasa ibu di daerah asalnya. Beberapa pergeseran dan pengembangan bahasa Jawa
remaja di Lampung muncul sebagai bentuk adaptasi budaya Jawa di Lampung. Remaja menggunakan
bahasa untuk menunjukkan identitas diri dan budayanya dalam interaksi sosial. Secara khusus interaksi
sosial dimaksud adalah interaksi dalam konteks komunikasi antarbudaya. Dalam komunikasi ini remaja
dapat menggunakan bahasa Jawa, nasional ataupun bahasa etnik partner komunikasinya, sehingga
melalui bahasa, remaja juga menegosiasikan identitas dirinya, termasuk identitas etnik.

Kondisi tersebut di atas mendasari adanya masalah penelitian, yaitu bagaimana remaja transmigran
Jawa menggunakan bahasa untuk menegosiasikan identitas dirinya dalam interaksi sosial di Lampung.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola dan menganalisis
bagaimana remaja transmigran Jawa menegosiasikan identitas etniknya melalui bahasa dalam
komunikasi antarbudaya di Lampung.

Negosiasi identitas merupakan proses komunikasi yang oleh Lewicki dkk, (1999) dinyatakan bahwa
komunikasi merupakan inti dari negosiasi. Komunikasi, baik yang bersifat verbal maupun non verbal
dilakukan untuk mencapai tujuan negosiasi. Proses komunikasi dalam negosiasi melibatkan pertukaran
informasi dan makna sehingga memungkinkan adanya bargaining diri dan posisi dalam proses
negosiasi. Terkait hal ini, Tutzauer (dalam Lewicki dkk, 1999) menyatakan bahwa komunikasi
mendasari pemikiran tentang negosiasi. Hal ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu (1) komunikasi
merupakan proses yang dinamis dan berubah sepanjang waktu; (2) proses komunikasi yang terjadi
bersifat interaktif yaitu adanya bargaining untuk mempengaruhi orang lain; (3) negosiasi terjadi
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dorongan untuk berinteraksi dan keinginan untuk
mengubah perilaku yang ditampilkan. Dalam negosiasi biasanya pihak yang terlibat berusaha untuk
saling mendapatkan sesuatu yang saling menguntungkan dalam pencapaian tujuannya. Faktor yang
menguntungkan ini dapat dijadikan motivasi dalam melakukan negosiasi, yang kebanyakan ada pada
komunikasi atau interaksi sosial. Lebih lanjut, Thompson, Peterson dan Kray (dalam Lewicki, 1999)
menyatakan bahwa konteks sosial yang ada pada negosiasi, yaitu (1) sejumlah pihak yang terlibat
dalam interaksi; (2) pengetahuan sosial dan tujuan yang masing-masing pihak miliki dan inginkan; (3)
norma dan aturan sosial yang dibangun selama proses negosiasi berlangsung; dan (4) proses
komunikasi yang menggunakan bahasa verbal dan non verbal, bagaimana masing-masing pihak
berinteraksi, serta aturan informal yang dirujuk dan dikembangkan selama proses komunikasi
berlangsung.
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Sejalan dengan pemahaman tentang negosiasi, secara khusus, Teori Negosiasi Identitas menurut
Wiseman dan Jolone Koester (1993) memiliki tiga asumsi yaitu (1) individu dan masyarakat memiliki
keterkaitan dan saling ketergantungan serta memberikan dukungan satu sama lainnya; (2) masyarakat
terdiri dari proses interaksi yang dinamis; dan (3) kognisi, emosi dan perilaku kadang-kadang
dimodifikasi dan diubah oleh individu. Lebih lanjut teori ini, masyarakat dipandang sebagai (1)
organisasi dari pola interaksi yang kontinu; (2) organisasi dari kepercayaan (belief) dan norma; (3)
organisasi dari posisi dan identitas; (4) identitas yang situasional; dan (5) agen perubahan.

Komunikasi antarbudaya yang dilakukan remaja juga melibatkan penyataan identitas, pertukaran
informasi dan maknanya, yang juga berkaitan erat dengan penggunaan bahasa verbal dan non verbal.
Dalam interaksi sosial, bahasa juga memiliki peran dalam negosiasi. Mulholand (1991) menyatakan
bahwa terdapat empat aspek bahasa yang berkaitan dengan negosiasi, yaitu : (1) its role in creating
meaning out of the world for sosial use, (2) the means language adopts in order to realize meaning, (3)
its dependence on history and culture, (4) its works as a sosially bounding device.

Selain peran bahasa dalam negosiasi, penggunaan dan pemilihan bahasa dalam interaksi juga
memerlukan strategi karena hal ini berkaitan erat dengan bargaining posisi pihak yang terlibat. Strategi
penggunaan bahasa dalam interaksi sosial dapat dipahami melalui teori akomodasi. Teori yang
dinyatakan oleh Giles (dalam Miller, 2002) bertujuan untuk menjelaskan dinamika cara yang
digunakan seseorang untuk memengaruhi orang lain dalam interaksi dari sudut pandang psikologi
sosial. Teori ini juga menekankan pada kemampuan individu dalam menyesuaikan, memodifikasi atau
mengatur perilaku komunikasi dan responnya. Akomodasi mengacu pada cara individu dalam
memantau interaksi dan mengubah perilaku dalam interaksi, sehingga teori ini berhubungan dengan
strategi yang berorientasi pada interpersonal dalam percakapan, yang memiliki tiga konsep utama,
yaitu convergence, divergence dan maintenance. Miller (2002) menyatakan bahwa convergence terjadi
pada saat individu beradaptasi dengan pembicaraan orang lain melalui berbagai karakteristik bahasa
termasuk tempo, jeda, kosa kata, ekspresi, lafal pencakapan dan lain sebagainya. Sedangkan West dan
Lynn (2007) menyatakan bahwa konvergen merupakan perilaku yang selektif karena seseorang tidak
selalu menetapkan untuk menggunakan strategi konvergen dalam interaksi. Lebih lanjut, kondisi ini
juga melibatkan adanya atraksi yang melibatkkan rasa suka, karisma dan kredibilitas. Konvergen akan
cenderung terbentuk jika pihak yang terlibat memiliki kesukaan, keyakinan dan personality yang
cenderung saling tarik menarik.

Hal yang sebaliknya, divergence terjadi manakala individu menekankan perbedaan dirinya dengan
individu lain dalam interaksi. Divergence dilakukan dengan berbagai tujuan, diantaranya yaitu untuk
memertahankan identitas sosial, kekuasaan dan perbedaan peran serta keanggotaan kelompok. Tahapan
selanjutnya dalam akomodasi yaitu maintenance terjadi manakala pola komunikasi yang dilakukan
individu sudah stabil.

Selain aspek bahasa, interaksi individu dalam interaksi sosial juga melibatkan adanya penyataan
identitas diri. West dan Lynn (2007) menyatakan bahwa teori akomodasi didasarkan pada beberapa
kesamaan prinsip dalam teori identitas sosial. Hal ini muncul karena adanya pemikiran Giles yang
dipengaruhi oleh keyakinan bahwa ketika anggota kelompok yang berbeda berkumpul bersama,
mereka akan membandingkan satu sama lain, jika perbandingannya baik, maka akan menghasilkan
identitas sosial yang positif. Lebih lanjut, West dan Lynn (2007) menyatakan bahwa akomodasi
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaiakan, memodifikasi, mengatur perilaku seseorang
dalam memberikan respon terhadap orang lain. Dalam interaksi, kita cenderung memiliki peta kognitif
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internal yang kita muncul manakala kita berinteraksi dengan orang lain. Akomodasi juga dipengaruhi
oleh jumlah personal, situasi dana budaya yang melingkupi. Hal ini didukung oleh beberapa asumsi
pendukungnya yaitu; (1) adanya percakapan dan kemiripan atau ketidakmiripan perilaku selalu ada
dalam setiap interaksi, (2) cara seseorang menerima percakapan dan perilaku orang lain ditentukan
oleh evaluasinya, (3) bahasa dan perilaku yang digunakan menunjukkan status sosial dan
keanggotaanya dalam suatu kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan obyek penelitian terfokus pada penggunaan bahasa
oleh remaja untuk menegosiasikan identitas diri, termasuk identitas etniknya dalam interaksi sosial di
Lampung. Lebih lanjut dinyatakan bahwa latar interaksi sosial yang dialami remaja berada dalam tipe
relasi dalam keluarga, teman pergaulan dan tetangga. Sedangkan subyek penelitian ini yaitu remaja
keturunan transmigran Jawa yang lahir dan besar serta berinteraksi dalam latar belakang budaya
majemuk di Lampung. Lebih lanjut remaja dimaksud adalah remaja yang memiliki kedua orang tua
beretnik Jawa, ayah beretnik Jawa dengan ibu beretnik non Jawa dan sebaliknya. Alasan pemilihan
subyek penelitian yang beragam ini karena adanya dugaan adanya dinamika yang berbeda dalam
sosialisasi budaya dalam keluarga yang pada akhirnya juga akan berpengaruh terhadap penguasaan
bahasa, khususnya bahasa ibu. Selajutnya penelitian ini difokuskan pada subyek penelitian yang berada
di Kecamatan Ketapang, Kalianda, Lampung Selatan. Selain pernah sebagai daerah tujuan transmigrasi
desa sisipan, kecamatan Ketapang berada di jalur lintas Sumatera yang dekat dengan pelabuhan
Bakaheuni. Kondisi ini menjadikan masyarakat Kecamatan Ketapang sangat beragam etnisitasnya.

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam
dilakukan kepada remaja dan partner komunikasinya yang didukung dengan dokumentas dan studi
literatur . Sedangkan data dianalisa melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Lebih
lanjut, keabsahan data dilakukan peneliti dengan cara ketekukan pengamatan, perpanjangan waktu
observasi, dan trianggulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dinamika remaja dalam membentuk identitas dirinya sangat berkaitan dengan cara remaja memandang
diri dan lingkungannya. Menurut partner komunikasi, interaksi remaja dalam interaksi sosial dibedakan
dalam dua klasifikasi yaitu interaksi remaja dengan teman sepermainannya (yang cenderung memiliki
kesamaan rentang usia) dan interaksi remaja dengan tetangganya (yang berusia jauh lebih tua dari
remaja, dan cenderung seusia dengan orang tuanya atau kakek neneknya). Pemilihan dua tipe partner
komunikasi ini didasarkan pada hasil penelitian yaitu remaja cenderung menampilkan bargaining posisi
manakala berinteraksi dengan individu lain yang seusia atau lebih tua.

Interaksi sosial remaja di masyarakat terjadi dalam beberapa konteks, yaitu (1) konteks fisik (di rumabh,
kebun, warung, halaman rumah yang bersangkutan atau tetangga, di jalan, dan di mushola); (2) konteks
relasi sosial yang dibangun yaitu posisinya dalam keluarga, pertemanan dan pertetanggaan dengan
berbagai tujuan komunikasi; (3) konteks waktu komunikasi terjadi disela-sela waktu luang pada saat
remaja berada di rumah; dan (4) konteks situasi yang dibangun pada saat komunikasi berlangsung
bersifat formal dan informal; tergantung pada tema pembicaraan, tingkat kepentingan, posisi remaja
dalam interaksi, pengalaman interaksi masa lalu dan budaya yang dirujuk dalam interaksi. Lebih lanjut

Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian Universitas Lampung 2013 | 237



dalam interaksi ini, remaja menggunakan tiga bahasa, yaitu (1) bahasa Jawa dalam berbagai tingkatan,
(2) bahasa nasional dan (3) bahasa partner komunikasinya.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan beberapa bahasa dalam interaksi sosial
remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) pengetahuan dan pengalaman interaksi remaja, (2)
suasana yang dibangun dalam interaksi, (3) pola relasi yang terbentuk, (4) tingkat kedekatan remaja
dengan partner komunikasinya, (5) dominasi pengasuhan dalam keluarga, (6) penguasaan bahasa dan
bahasa yang digunakan dalam interaki di keluarga, (7) riwayat transmigrasi keluarga, (8) posisi
generasi remaja.

Pengetahuan dan pengalaman interaksi remaja berhubungan dengan riwayat interaksi antarbudaya yang
dialami remaja. Hal ini bukan hanya berhubungan dengan sejarah interaksi yang dialami remaja.
Semakin sering remaja berinteraksi, ia akan semakin banyak mendapatkan informasi tentang dirinya
dan partner komunikasinya. Informasi ini bukan hanya hal yang berkaitan dengan pesan yang
dipertukarkan selama proses interaksi belangsung, akan tetapi hal ini juga akan mengasah keterampilan
remaja dalam berinteraksi. Selain itu, dalam interaksi sosial memerlukan adanya pengetahuan dan
pemahaman budaya yang dirujuk keduanya, yaitu budaya yang dirujuk remaja, budaya yang dirujuk
partner komunikasinya dan budaya yang dibangun dalam interaksi. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
budaya yang dirujuk dalam interaksi dapat berasal dari salah satu budaya partisipan ataupun budaya
ketiga yang muncul sesuai dengan konteks interaksi dan konteks relasi yang dibangun keduanya.

Penguasaan remaja terhadap bahasa dalam interaksi sosial dipengaruhi oleh pola asuh dan pola
komunikasi dalam keluarga, budaya dominan yang dikembangkan di keluarga, tingkat kedekatan
remaja dengan ayah dan atau ibu, dan ketersediaan waktu untuk berinteraksi dalam keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja berada dalam pola asuh yang demokratis. Pola asuh
demokratis ini membebaskan remaja sebagai anggota keluarga untuk mengembangkan diri sesuai
dengan kehendaknya sehingga keluarga cenderung tidak memaksakan remaja untuk mengikuti budaya
yang dikembangkan dalam keluarga. Selain itu orang tua menganggap bahwa urusan budaya dan adat
adalah urusan orang tua dan bukan urusan remaja sebagai anak dalam keluarga. Lebih lanjut kondisi ini
berpengaruh pada pengetahuan dan penguasaan remaja terhadap budaya Jawa yang dikembangkan di
keluarga, termasuk penguasaannya terhadap bahasa Jawa.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak semua remaja menggunakan bahasa Jawa dalam interaksi
di keluarga. Variasi penggunaan bahasa dalam keluarga yaitu : (1) interaksi dalam keluarga
menggunakan bahasa nasional dan bahasa Jawa hanya digunakan untuk interaksi antara ayah dan ibu;
(2) interaksi dalam keluarga menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa nasional dan bahasa Jawa ngoko
dalam situasi tertentu, (3) interaksi dalam keluarga menggunakan tiga bahasa, Jawa nasional, Jawa
karma-ngoko, dan bahasa etnik lain untuk keluarga remaja yang memiliki orang tua berbeda budaya.
Selain bahasa yang digunakan dalam interaksi di keluarga, pola asuh dalam keluarga, situasi yang
dibangun selama interaksi di keluarga juga memengaruhi bahasa yang digunakan remaja dalam
interaksi. Remaja dengan kompetensi bahasa yang rendah, yang berada dalam suasana interaksi yang
informal cenderung memiliki peluang untuk melakukan eksplorasi bahasa tanpa takut dianggap kurang
sopan untuk berinteraksi menggunakan bahasa Jawa ngoko untuk berinteraksi dengan orang tua. Lebih
lanjut, kondisi interaksi ini akan memengaruhi cara remaja untuk berinteraksi dengan tetangga yang
beretnik Jawa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa remaja yang menggunakan bahasa Jawa
ngoko cenderung juga menggunakannya untuk berinteraksi dengan tetangga yang dianggapnya
mengetahui bahasa Jawa, meskipun bukan beretnik Jawa.
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Berdasarkan tingkatan generasi, Remaja yang menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam interaksi
sosialnya yaitu remaja generasi kedua atau remaja generasi ketiga yang memiliki kedua orang tua
beretnik Jawa atau salah satu orang tuanya beretnik Jawa. Sedangkan bahasa nasional digunakan oleh
remaja generasi kedua yang salah satu orang tuanya beretnik non-Jawa. Lebih lanjut, remaja yang
menggunakan tiga bahasa dalam interaksi di keluarga adalah remaja generasi ketiga yang memiliki
orang tua berbeda budaya. Hal ini menunjukkan bahwa posisi generasi dan etnisitas orang tua
berpengaruh terhadap penguasaan bahasa Jawa remaja.

Selain interaksi remaja di keluarga yang berpengaruh terhadap pengetahuan dan penguasaan bahasa
dan budaya Jawa; faktor lingkungan juga memengaruhi adaptasi remaja terhadap bahasa yang
digunakan dalam interaksi sosial.

Lingkungan keluarga yang berbeda akan berpengaruh terhadap pola adaptasi budaya termasuk
penggunaan bahasa dalam interaksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua tipe lingkungan
keluarga, yaitu (1) remaja generasi kedua dengan pola transmigrasi langsung. Remaja tipe ini memiliki
orang tua yang lahir di pulau Jawa. Pengalaman orang tua (atau salah satu orang tua) di Pulau Jawa
memiliki penguasaan budaya Jawa yang lebih baik dibandingkan dengan pengguasaan budaya Jawa
oleh orang tua remaja generasi ketiga. Lebih lanjut, perbedaan kondisi tersebut akan memengaruhi
pewarisan budaya Jawa dalam keluarga (termasuk bahasa Jawa). Lebih lanjut, budaya yang diwariskan,
pengetahuan dan pengalaman interaksi remaja juga akan memengaruhi cara remaja berinteraksi
termasuk cara bagaimana remaja menyatakan dan memosisikan dirinya dalam interaksi sosial. Salah
satu bentuk penyataan identitas diri, termasuk identitas etnik remaja dalam interaksi sosial dapat
tercermin pada cara dan penggunaan bahasa dalam interaksi. Lebih lanjut penyataan identitas etnik
remaja dalam negosiasi identitas etnik juga dipengaruhi oleh pola relasi yang terbentuk dan tingkat
kedekatan remaja dengan partner komunikasinya. Remaja akan cenderung merasa nyaman untuk
menyatakan identitas etniknya jika ia berinteraksi dengan seseorang (teman atau tetangga) yang
memiliki tingkat kedekatan yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja sepenuhnya belum dapat mengeksplorasi pengembangan
identitas etniknya. Hal yang sering dijumpai bahwasannya remaja sering kebingungan dalam
menyatakan identitas etniknya. Dengan pengetahuan dan pengalaman budaya yang rendah, remaja
cenderung menggunakan bahasa sebagai salah satu penentu identitas etniknya. Rendahnya kesadaran
remaja terhadap pengembangan identitas etniknya didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman
budaya yang dialami remaja secara umum kurang memberikan informasi yang dapat mendukung
pembentukan dan pengembangan identitas etnik sebagai dasar negosiasi identitas etnik. Bahkan
identitas etnik Jawa-Lampung (keturunan etnik Jawa kelahiran Lampung) atau yang masyarakat
lazimnya menyebut sebagai Puja Kesuma (putra Jawa kelahiran Sumatera) pun tidak muncul sebagai
identitas etnik alternatif bagi remaja keturunan etnik Jawa. Interaksi antarbudaya yang dialami remaja
ternyata belum mampu memunculkan adanya identitas etnik alternatif. Lampung sebagai tempat
kelahiran ternyata belum dijadikan bahan remaja sebagai pertimbangan penentuan identitas etnik.
Identitas etnik dan pewarisan budaya kedua orang tua serta penguasaan bahasa masih dijadikan sebagai
rujukan untuk menentukan dan mengembangkan identitas etnik dalam interaksi antarbudaya.
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Pengunaan bahasa remaja dalam interaksi sosial dapat dinyatakan bahwa terdapat empat kategori
penguasaan dan penggunaan bahasa Jawa yaitu (1) remaja yang menguasai bahasa Jawa krama dan
ngoko aktif, menggunakan kedua bahasa tersebut dalam interaksi keseharian; (2) remaja yang
menguasai bahasa Jawa krama pasif dan ngoko aktif menggunakan bahasa ngoko dalam interaksi
keseharian, sambil diselinggi penggunaan bahasa Jawa krama dalam kosa kata yang sangat terbatas;
sedangkan (3) remaja yang menguasai bahasa Jawa ngoko aktif cenderung menggunakannya dalam
interaksi keseharian. Lebih lanjut, remaja kategori ini sama sekali tidak menguasai bahasa Jawa krama,
dan (4) remaja yang menguasai bahasa Jawa ngoko pasif menggunakan bahasa nasional dalam interaksi
keseharian.

Bervariasinya penguasaan bahasa Jawa oleh remaja berpengaruh terhadap strategi penggunaan bahasa

dalam interaksi sosial remaja. Dikaitkan dengan teori akomodasi, beberapa strategi yang dikembangkan
remaja dalam menyatakan dan menegosiasikan identitas etniknya dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Tabel 1. Penguasaan remaja terhadap bahasa Jawa, aspek pendukungnya dan strateginya dalam interaksi

Bahasa dalam Identitas Budava Strategi
Bahasa Jawa | interaksi sosial yang domin};n Jenis Partner Akomodasi Cara
yang dinyatakan | Generasi . o dalam o
. . dalam Kelamin Komunikasi . . Komunikasi
dikuasai identitas
keluarga .
etnik
~ Keluarga Convergence | Tidak lugas
Krama aktif- |~ g) avs{)a, dg}lam Kedua Jawa Perempuan : ietangga Maintenance —
ngoko aktif tiflrg e Jawa Kzrl?lzrr‘ga g
Tipe I . . - S - i
(Tipe I — Nasional Ketiga Jawa-non Laki-laki — Tetangga Con.vergence Tidak lugas
Jawa Maintenance
— Teman Lugas

Sumber : Hasil Penelitian

— Jawa, dalam Ketiga Jawa Perempuan
berbagai Jawa-non
s Jawa &
. tingkatan . Jawa Perempuan | —Keluarga
Ngoko aktif ] nasional etnik
(Tipe IIT) — Nasional yang Kedua (bietnik) — Tetangga Convergence | Lugas
— Lainnya Jawa-non — Teman
kontekstual Jawa Laki-laki
(bietnik)
Jawa — Keluarga Convergence | Tidak lugas
Ngoko pasif |— Nasional . Jawa-non C
(Tipe IV) |~ Lainnya Nasional | Kedua Tawa Laki-laki
(bietnik)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa penguasaan bahasa remaja tipe pertama adalah remaja yang
menguasai bahasa Jawa karma dan ngoko aktif. Remaja tipe ini menggunakan bahasa Jawa karma,
ngoko dan bahasa nasional untuk interaksi sosialnya. Berdasarkan hasil observasi, peneliti
menjumpai bahwa remaja tipe ini menggunakan bahasa sebagai sarana untuk menyatakan dan
menegosiasikan identitas etniknya. Bahasa Jawa karma digunakan untuk interaksi dengan partner
komunikasi beretnik Jawa yang lebih tua, bahasa Jawa ngoko digunakan untuk interaksi dengan
partner komunikasi yang seusia; dan bahasa nasional digunakan untuk interaksi dengan partner
komunikasi yang beretnik non Jawa. Lebih lanjut, remaja tipe ini yaitu remaja perempuan generasi
kedua yang di keluaganya didomonasi oleh budaya Jawa, dan remaja laki-laki generasi ketiga
bietnik (orang tuanya beretnik Jawa dengan non-Jawa). Secara khusus, penguasaan Bahasa Jawa
krama berkaitan dengan penggunaan bahasa tersebut dalam keluarga. Penguasaan bahasa pada
remaja tipe I tidak berhubungan dengan tingkat generasi dan budaya yang dominan dalam
keluarga, tapi penguasaan bahasa berkaitan dengan kebiasaan penggunaannya dalam
interaksi keseharian di keluarga sebagai bagian dari proses sosialisasi budaya dalam keluarga
Menurut remaja kategori I ini, bahasa fungsi yaitu untuk (1) bahasa Jawa digunakan dalam interaksi
untuk adaptasi dengan partner yang beretnik Jawa, (2) menunjukkan kedekatan, (3) bahasa sebagai
sarana pernyataan identitas etnik terhadap partner komunikasi yang seetnik. Secara khusus untuk
remaja kategori I bietnik, bahasa Jawa digunakan manakala remaja berinteraksi dengan partner
komunikasi yang beretnik Jawa atau partner yang dianggapnya mengetahui / memahami bahasa
Jawa. Sedangkan, penggunaan dua bahasa dilakukannya untuk adaptasi, menunjukkan kedekatan
dan penyataan identitas etnik. Lebih lanjut dua bahasa yang digunakan yaitu bahasa Jawa dan
Sunda. Selain penggunaan bahasa verbal dalam interaksi remaja dengan partner komunikasinya,
remaja kategori I ini juga mengembangkan sikap nonverbal yang dimunculkan dalam interaksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahasa penggunaan bahasa Jawa krama biasanya disertai dengan
nonverbal tidak lugas yang menunjukkan sikap yang santun, menolak dan menerima ajakan secara
halus. Sedangkan bahasa ngoko diiringi dengan nonverbal yang lugas. Hal ini mengindikasikan
bahwa kelas penguasaan bahasa Jawa yang digunakan memengaruhi sikap dan perilaku
remaja dalam berinteraksi. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa partner komunikasi
menentukan cara berkomunikasi remaja.

Berbeda dengan remaja yang menguasai bahasa Jawa krama dan Ngoko, remaja kategori II
menggunakan bahasa Jawa ngoko sesekali diselingi dengan bahasa Jawa krama yang dikuasainya
dan disertai dengan nonverbal yang tidak lugas, menolak dan menerima ajakan secara halus.
Remaja kategori ini lebih memilih menggunakan bahasa nasional jika Ia berinteraksi dengan orang
yang lebih tua karena menganggap bahasa Jawa ngoko tidak tepat jika digunakan dalam interaksi
dengan orang yang lebih tua, termasuk interaksi antaretniknya. Hal ini berbeda dengan remaja
kategori III yang tetap menggunakan bahasa Jawa ngoko sekalipun berbicara dengan orang tua di
keluarga. Lebih lanjut remaja kategori III menganggap bahwa kedekatan informal dalam keluarga
dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan perasaan tidak enak atau tidak nyaman manakala
berinteraksi menggunakan bahasa Jawa ngoko dengan orang tua. Kondisi ini mempertegas bahwa
penguasaan bahasa ini berkaitan dengan kebiasaan penggunaan bahasa dalam interaksi
keseharian sebagai bagian dari proses sosialisasi budaya dalam keluarga.

Dalam interaksi keseharian, keluarga remaja kategori IV menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa
Jawa dan bahasa nasional. Bahasa Jawa biasanya digunakan oleh orang tua. Sedangkan bahasa
nasional digunakan untuk interaksi anak dengan orang tua. Lebih lanjut, alasan penggunaan bahasa
nasional dalam interaksi keseharian dengan anak karena bahasa nasional dianggap bisa
penguasaan budaya dan bahasa remaja. Remaja kategori ini cenderung menguasai bahasa Jawa
secara pasif.
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Secara umum, hasil penelitian ini menyunjukkan bahwa remaja cenderung mengungkapkan diri
dengan berkomunikasi secara tidak lugas pada saat ia berinteraksi dengan orang yang lebih tua dan
cenderung berkomunikasi secara lugas dengan teman sebaya.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan simpulan bahwa:

1. Remaja menggunakan tiga bahasa dalam interaksi sosial, yaitu (a) bahasa Jawa dalam
berbagai tingkatan, (b) bahasa nasional dan (c) bahasa partner komunikasinya.

2. Penggunaan bahasa dalam interaksi sosial remaja dipengaruhi oleh (a) pengetahuan dan
pengalaman interaksi remaja, (b) suasana yang dibangun dalam interaksi, (c) pola relasi
yang terbentuk, (d) tingkat kedekatan remaja dengan partner komunikasinya, (e) dominasi
pengasuhan dalam keluarga dan etnisitas orang tua, (f) penguasaan bahasa dan bahasa yang
digunakan dalam interaksi di keluarga, (g) riwayat transmigrasi keluarga, (h) posisi generasi
remaja.

3. Secara khusus, terdapat empat kategori pola remaja dalam penggunaan bahasa pada
interaksi sosial, yaitu (a) remaja yang menguasai bahasa Jawa krama dan ngoko aktif; (b)
remaja yang menguasai bahasa Jawa krama pasif dan ngoko aktif; (c) remaja yang
menguasai bahasa Jawa ngoko aktif dan (b) remaja yang menguasai bahasa Jawa ngoko
pasif menggunakan bahasa nasional. Lebih lanjut, penguasaan bahasa dan budaya yang
dianut remaja; pola relasi dan kedekatan personal dalam interaksi sosial mempengaruhi
strategi akomodasi dan cara berkomunikasi
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